BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Siswa merupakan satu-satunya subjek yang menerima apa saja yang
diberikan oleh guru saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.® Siswa
digambarkan sebagai sosok yang membutuhkan bantuan orang lain untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Selain memperoleh ilmu pengetahuan, siswa
juga mengalami perkembangan serta pertumbuhan dari kegiatan pendidikan
tersebut. Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system
pendidikan nasional: “peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan
jenis pendidikan tertentu.”

Tugas guru seharusnya untuk menjadi fasilitator dimana guru
mengusahakan berbagai sumber belajar yang menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran.? Guru merupakan pembimbing dalam artian mengusahakan
kemudahan anak untuk belajar. Guru juga bisa disebutsebagai mediator yang
kreatif memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Guru
dapat disebut juga dengan learning manager (pengelola kelas), yaitu
mengusahakan terciptanya kondisi belajar di kelas yang optimal. Guru juga
sebagai motivator, yaitu lebih banyak memberikan dorongan semangat

terhadap belajar siswa, sehingga siswa bergairah untuk belajar atas dorongan

'ld Tesis, Pengertian Siswa Menurut Para Ahli, ( https:/idtesis.com/pengertian-siswa-
menurut-para-ahli/), di akses pada tanggal 9 Mei 2016 jam 13.00 pm

“SURYAUNIPA, Peranan Guru, ( https://suryaunipa.wordpress.com/2012/04/05/peranan-
quru-2/) di akses pada tanggal 9 Mei 2016 jam 13.20 pm



https://idtesis.com/pengertian-siswa-menurut-para-ahli/
https://idtesis.com/pengertian-siswa-menurut-para-ahli/
https://suryaunipa.wordpress.com/2012/04/05/peranan-guru-2/
https://suryaunipa.wordpress.com/2012/04/05/peranan-guru-2/

diri sendiri, dan mereka menjadi sadar bahwa belajar adalah demi
kepentingan masa depan dirinya.

Dukungan dari guru sangatlah penting bagi siswakarena dukungan
dari guru merupakan penyemangat bagi para siswa. Dengan adanya guru yang
mendukungparasiswanyaberartibahwa guru telah membangkitkan motivasi
siswa dalam menuntut ilmu dan mengembangkan kreatifitas siswa. Siswa
yang mendapat dukungan dari guru pasti akan terus menunjukkan kreatifitas
yang mereka miliki. Kedepannya guru harus mewujudkan keberhasilan
siswanya dimana dengan hal itu siswa ma ; nenerima ilmu yang diajarkan
dan juga memberi contoh yang baik kepada siswanya, serta menerapkan
perilaku yang baik dan sopan pada kehidupan sehari-hari, baik itu di sekolah
maupun di rumah. Hal tersebut akan sulit terwujud jika terdapat stereotip
terhadap siswa-siswa tertentu.

Seperti yang terjadi pada kelas XI IPS di SMA Nurul Huda Surabaya.
Kelas tersebut mendapat julukan negatif atau label negatif dari para guru.
Padahal kata-kata negatif atau labeling secara negatif pada siswa dapat
menyebabkan siswa justru akan semakin membuat siswa mengidentifikasi
dirinya seperti halnya yang dilabelkan kepada dirinya. Hal tersebut justru
menjadikan siswa semakin mengarahkan dirinya kepada berbagai kenegatifan
tersebut karena label tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara singkat peneliti kepada seorang siswa
kelas X1 IPS di SMA Nuru Huda Surabaya yang beranama Sutima

menyatakan bahwa sebenarnya dirinya mempunyai kemauan yang besar



untuk belajar, bahkan ia semangat membantu orangtuanya berjualan kue demi
mendapatkan uang untuk membiayai sekolah. Akan tetapi, semangat tersebut
luntur karena label negatif yang membuatnya tidak semangat belajar lagi.*

Wawancara singkat selanjutnya kepada siswa yang bernama Rosyid
menyatakan bahwa kelas X1 IPS masih tetap di anggap nakal dan di pandang
sebelah mata oleh guru-guru dan hanya ada satu guru saja yang sayang sama
mereka.*

Dalam terminologi hipnoterapi, kata-kata yang bersifat negatif dapat
masuk ke alam bawah sadar seseorang dan langsung memprogram pikiran
sadarnya.” Kekuatan alam pikiran bawah sadar 88% cukup kuat untuk
memerintah, sedangkan pikiran sadar hanya 12%. Selanjutnya, pikiran sadar
memerintah organ-organ tubuh (fisik). Demikian pula jika seseorang terbiasa
menerima kata-kata negatif yang merendahkan baik oleh orang-orang di
lingkungan rumah, sekolah, maupun di lingkungan permainan bersama
teman-teman dsb. Pengalaman pahit tersebut dapat berubah menjadi
penghalang (blocks) secara mental yang disebut mental blocks.

Labeling merupakan suatu persoalan yang cukup dilematik.® Ketika
seseorang atau kelompok memberi label kepada orang lain atau pihak lain

katakanlah dengan sebutan nakal maka julukan tersebut akan tersosialisasi

®Hasil wawancara kepada Sutima siswi kelas XI IPS pada tanggal 20 Oktober 2015 jam
9.30 pm

*Hasil wawancara kepada rosyid siswa kelas XI IPS pada tanggal 6 Mei 2016 pada jam
21.00 am

*Miracle Ways, Mental Block & Program Negatif,
(https://miracleone.wordpress.com/hypno-therapy/mental-block/) di akses pada tanggal 9 Mei
2016 jam 14.00 pm

®Lawlissimo, Labelling Theory, (http:/lawlissimo.blogspot.co.id/2013/07/pendahuluan-
a_22.html) di akses pada tanggal 9 mei 2016 pada jam 14.00 pm
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dengan intens. Pandangan orang lain terhadap pihak yang dijuluki akan
menjadi sangat negatif, tidak perduli apakah pemberian label tersebut
memiliki landasan argumen yang kuat atau tidak, bersifat benar atau hanya
mengada-ngada. Sehingga dalam keadaan tertentu orang yang diberi label
tersebut kemudian tidak akan mampu membendung arus negatif yang
menerpa mereka, dari berbagai cacian, kecaman, hujatan, dan sanksi.

Tidak ada seorang pun guru yang berniat mengganggu kesejahteraan
psikologis siswanya dan membuat siswanya mengalami “petaka”. Sebagian
besar guru tidak menyadari betapa berbahayanya kedaan tersebut.
Diantaranya yaitu tentang pandangan negatif guru terhadap para siswanya.
Tanpa sadar guru mempunyai penilaian tertentu kepada siswanya. Penilaian
negatif ini sering kali mengganggu karena hanya dengan kejadian yang sekali
terjadi atau fakta yang tidak lengkap, guru telah memberikan penilaian
kepada anak dengan atribut yang negatif (labelling).

Penilaian guru terhadap siswa mempengaruhi sikap dan prilaku guru
terhadap siswa. Fakta tersebut ditemukan oleh DePorter dkk (2000).” Ketika
berinteraksi dengan siswa dari kelompok “berkemampuan tinggi”, guru-guru
cenderung banyak mengumbar senyum, lebih banyak mengobrol dengan
akrab, berbicara dengan penuh intelektual dan penuh humor, menggunakan
kosakata komplek, dan bertindak lebih matang. Ketika berhadapan dengan
siswa yang “berkemampuan rendah”, guru-guru yang sama cenderung

berbicara lebih keras dan lambat karena seolah-olah siswa tidak dapat

"Makalah Yuli Fajar Susetyo, Kesejahteraan Siswa di Sekolah, (umk.ac.id/.../[YULI]
Makalah guru dan well being siswa) hal. 7 di akses pada tanggal 9 Mei 2016 jam 14.10 pm



mendengar, jarang senyum. Ternyata, guru-guru memperlakukan siswanya
sesuai dengan cap guru tersebut terhadap siswa.

Para siswa di kelas tersebut juga berpemikiran bahwa dari sekian
banyak kelas yang ada di SMA Nurul Huda Surabaya, kelas XI IPS-lah yang
merupakan kelas yang para siswanya dikenal sebagai siswa yang nakal. Dari
pemikiran itu pula, muncul pemikiran dari siswa di kelas XI IPS tersebut
bahwa mereka adalah siswa yang nakal. Ditambah lagi karena label dari para
guru yang mengatakan bahwa kelas XI IPS tersebut merupakan kelas para
siswa yang kurang potensial karena buangan dari kelas yang difavoritkan
(kelas IPA) dan setiap ada kericuhan di sekolah, para guru secara langsung
menganggap kelas X1 IPS sebagai penyebab kericuhannya.

Banyak siswa yang tidak terima dengan julukan tersebutkarena
menurut mereka yang menjadikankelas tersebutmendapatjulukan kelas nakal
hanyalahberasaldari kenakalan beberapa anak saja. Akan tetapi, para guru
memberikan julukan tersebut dengan melakukan generalisasi bahwa semua
anak dalam satu kelas tersebut adalah anak-anak yang nakal. Dari dulu hingga
sekarang banyak persepsi orang yang salah, dimana orang-orang selalu
berfikiran kalau anak yang diterima di kelas IPA adalah anak yang pintar dan
anak yang pendiam, tetapi anak yang masuk kelas IPS adalah anak yang
kurang pintar dan nakal.

Dari persepsi itu, para siswa menjadi kurang semangat dalam belajar.
Padahal, persepsi yang demikiantidakdapatsertamertadijadikansatu-

satunyapatokandalammenilaikemampuanmaupunperilakuparasiswanya.



Terlebihapabilaterdapat siswa yang memiliki kemampuan cenderung di IPS
tetapi siswa itu memaksakan untuk masuk IPA hanya karena alasan bahwa
kelas IPS akan membuatnya diejek danmenjadi kelas tempat anak nakal,
persepsi yang sedemikian justru akan berpengaruh pada masa depannya.

Maka, karena berbagai label itulah siswa di kelas XI IPS tersebut
semakin acuh terhadap peningkatan belajarnya serta memiliki motivasi
belajar yang sangat rendah dikarenakan image yang telah terlabel buruk serta
pemikiran-pemikiran negatif lainnya. Maka dari itu diperlukannya upaya
bantuan yang dapat menjadikan para siswa tersebut tidak lagi terbelenggu
pada label yang membuat diri mereka semakin merasa tidak berharga dengan
cara membuat mereka memiliki kekuatan untuk berubah lebih baik serta
membuktikan bahwa labeling tersebut tidak lagi pantas diberikan kepada
mereka dengan kemampuan berfikir yang positif.

Pikiran ~ yang positifamatlahpentingdimilikiolehseseorang.  Jika
seseorang memiliki sikap positif, hal itu akan melahirkan perasaan-perasaan
positif, gambaran-gambaran konstruktif, serta mengetahui sesuatu yang
sebenarnya Anda inginkan. Hal itu tentu saja akan memberikan energi
kebaikan, pencerahan, dan kekuatan untuk mendorong pencapaian
kebahagiaan serta kesuksesan. Bahkan, pikiran positif juga akan memberikan
beragam manfaat bagi kesehatan.Berpikir positif merupakan sikap mental
yang melibatkan proses pemasukan berbagai pikiran, kata, gambaran
konstruktif (membangun) bagi perkembangan pikiran seseorang. Pikiran

positif menghadirkan kebahagiaan, sukacita, kesehatan, serta kesuksesan



dalam setiap situasi dan tindakan. Apa pun harapan seseorang, pikiran positif

dapat mewujudkannya.®Jadi, berpikir positif merupakan sikap mental

mengharapkan hasil yang baik serta menguntungkan.Dari situlah, peneliti
akan melakukan sebuah upaya bantuan dalam bentuk Bimbingan dan

Konseling Islam dengan terapiPositif Thingking untuk mengatasiMindset

Negatif Siswa kelas XI IPS di SMA Nurul Huda Surabaya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, maka
penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Bagaimana ProsesBimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi positif
Thinking dalam mengatasi Mindset Negatif siswa Pada Kelas XI IPS di
SMA Nurul Huda Surabaya?

2. Bagaimana hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Positif
Thinking dalam mengatasi Mindset Negatif siswa Pada Kelas XI IPS di
SMA Nurul Huda Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkanrumusanmasalah yang
penelitiuraikandiatasmakatujuanpenelitianiniadalah:

1. Untuk mendeskripsikan Bimbingan dan Konseling Islam denganTerapi
Positif Thinking dalammengatasiMindsetNegatifsiswa PadaKelas XI IPS

di SMA Nurul Huda Surabaya.

®Heru Setyaka, Hal-Hal yang Harus Dilakukan Sebelum Umur 20 Tahun Agar Kelak
Sukses dan Bahagia, (Jogjakarta : FlashBooks, 2014) hal. 185



2. Untuk menjelaskan hasil Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam
dengan TerapiPositif Thinking dalammengatasiMindsetNegatifsiswa
PadaKelas XI IPS di SMA Nurul Huda Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Denganadanyapenelitianini, di harapakan
dapatbermanfaatsecarateoritisdanpraktisbagiparapembacanya. Adapunmanfaat
daripenelitianinidiantaranyasebagaiberikut:

1. ManfaatTeoritis

a. Menambahkhasanahkeilmuan Bimbingan dan Konseling Islam
bagipeneliti yang laindalamhalMindsetnegatif siswa menggunakan
terapi positif thinking.

b. Sebagaisumberinformasidanreferensibagimahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam, khususnyabagimahasiswadalammelakukan proses
konselingdalamhal mengatasi Mindsetnegatif siswa.

2. ManfaatPraktis
a. Penelitianinidiharapkandapat membantu menangani mindset negatif di

SMA Nurul Huda Surabaya. Dan juga untukmahasiswaBimbingan dan
Konseling Islamsebagaicalonkonselor.

b. Sebagaisumberinformasidanreferensibagimahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam, Kkhususnyabagimahasiswadalammelakukan proses
konselingdalam mengatasi mindset negatif di kelas XI IPS dengan

terapi positif thinking.



E. Definisi Operasional
1. Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam bukunya Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam,
Tohari Musnamar mendefinisikan Bimbingan dan Konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.’

Menurut Ahmad Mubarok, MA. Dalam bukunya konseling agama
teori dan kasus, pengertian Bimbingan Konseling Islam adalah usaha
pemberian bantuan kepada seorang atau kelompok orang yang sedang
mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas
hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan
membangkitkan kekuatan getaran batin didalam dirinya untuk mendorong
mengatasi masalah yang dihadapinya.'°

Sedangkan menurut Dra. Hallen A, M.Pd dalam bukunya Drs.
Syamsul Munir Amin, M.A. menyatakan bahwa Bimbingan dan Konseling
Islami adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu, dan sistematis,
kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah
beragama  yang  dimilikinya secara  optimal dengan cara

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al Qur’an dan

*Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam , (Yogyakarta:
Ul Press, 1992), hal. 15

YAhmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, Cet. 1, (Jakarta : Bina Rencana
Pariwara, 2002), hal. 4-5
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Al Hadits Rasulullah Saw.kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras
dan sesuai dengan tuntunan Al Qur’an, dan Al Hadits.™

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan dan
Konseling Islam adalah suatu proses atau aktifitas pemberian bantuan
berupa bimbingan kepada individu yang membutuhkan, untuk
menyelesaikan masalah  yang dihadapinya agar Kklien dapat
mengembangkan potensi akal fikiran dan kejiwaannya, keimanan serta
dapat menanggulangi problematika hidupnya dengan baik dan benar
secara mandiri berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, sehingga dalam
hidupnya mendapat petunjuk dari Allah SWT.

2. Terapi Positif Thinking

Pikiran positif adalah pikiran yang dapat membangun dan
memperkuat kepribadian atau karakter. Ini juga berarti bahwa kita akan
bisa menjadi pribadi yang lebih matang, pribadi yang luar biasa dan siap
menjemput semua impian. Pikiran positif tak akan membuat Kita berhenti
karena keterbatasan dan kelemahan Kkita, akan tetapi pikiran positif akan
membawa kita mencari dan memperoleh kekuatan-kekuatan baru pada diri
kita."?

Di dalam Terapi Positif Thinking ada beberapa stategi yang dapat di
gunakan yaitu strategi teladan dan memberikan afirmasi positif.

a. Kelemahan dan kelebihan

“Drs. Syamsul Munir Amin M.A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : AMZAH,
2010), hal. 23
12Cahyo satria Wijaya, Think Positive Feel Positive & Get Positif Life, (Yogyakarta: Second Hope,
2011), hal. 7



3.
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» Kelebihan
1) Terapi berpikir positif dapat membantu merubah pola pikir yang
negatif ke positif
2) Dapat mebangun motivasi secara langsung terhadap konseli
3) Dapat mengembangkan wawasan pola pikir konseli
» Kelemahan
1) Kurang melatih kemandirian konseli dalam berpikir terhadap
sesutau hal
2) Konseling berjalan lama karena harus menumbuhkan motivasi
terlebih dahulu untuk merubah mindsetnya terhadap sesuatu hal
Mindset negatif
Mindset adalah kepercayaan-kepercayaan yang mempengaruhi sikap
seseorang serta sekumpulan kepercayaan atau suatu cara berpikir yang
menentukan perilaku, pandangan, sikap, dan masa depan seseorang®®.
Mindset merupakan keyakinan seseorang yang mempengaruhi perilaku
dan sikap yang akhirnya akan menentukan level keberhasilan hidup dari
seseorang tersebut. Mindset sering dimaknai dengan kepercayaan (belief)
atau sekumpulan kepercayaan (set of belief). Mindset, baik yang disadari
ataupun tidak, akan menentukan cara berpikir, berkomunikasi, dan
bertindak. Membentuk belief atau mindset positif menjadi kebutuhan bagi
setiap orangtua maupun guru yang menghendaki kesuksesan bagi anak-

anaknya. Betapa pentingnya membentuk mindsetpositif karena akan

hal. 14

13 Adi W. Gunawan, The Secret of Mindset, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2007),
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membentuk prilaku yang positif dan betapa berbahayanya jika mindset
negatif yang terbentuk pada seorang anak karena akan membentuk prilaku
yang negatif.

Menurut James Arthur Ray, menerangkan mindset adalah segugusan
keyakinan, nilai-nilai, identitas, ekspetasi, sikap, kebiasaan, opini, dan
pola pikir tentang diri anda, orang lain, dan hidup. melalui mindset, anda
menafsirkan (memaknai) apa pun yang anda liat dan anda alami dalam
hidup. sedangkan American Heritage Dictionary mendefinisikan mindset
sebagai “a fixed mental attitude or disposition” (suatu sikap mental atau
disposisi tertentu yang menentukan respons dan pemaknaan seseorang
terhadap situasi yang dihadapinya).™

Setiap orang pada dasarnya memiliki potensi untuk sukses dan
mencapai kemapanan finansial’>. Hanya persoalannya adalah banyak
orang yang takut menggunakan potensi itu. Sikap tidak berani mencoba,
perasaan takut gagal, merasa tidak mampu, merasa terlalu muda atau
terlalu tua adalah pikiran negatif yang membelenggu kita. Mindset negatif
inilah yang membuat kita berjalan di tempat dan akhirnya tidak pernah
bisa mencapai puncak kesuksesan.

Perbedaan utama antara orang sukses dan orang gagal adalah cara
mereka berpikir'®. Orang sukses selalu memikirkan “apa yang mereka

inginkan dan cara mendapatkannya”. Sedangkan orang yang gagal selalu

YAndrias harefa, Mindset Therapy, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 1

> Andrias harefa, Mindset Sukses Agen Asuransi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2011), hal. 69

*Armala, Meraih Sukses ltu (Tidak) Gampang, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2012), hal. 85
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memikirkan dan membicarakan “apa yang tidak mereka inginkan”. Orang
sukses memiliki mindset yang mendorong keberhasilannya, sedangkan
orang gagal memilki mindset yang menghalangi keberhasilannya.
F. Metode Penelitian
1. PendekatandanJenisPenelitian

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena
analisis data dilakukan secara kronologis setelah data selesai dikumpulkan
semua dan biasanya diolah dan dianalisis dengan statistic atau secara
computerized berdasarkan metode analisis yang telah ditetapkan dalam
desain penelitian. Menggunakan data-data statistic dengan pendekatan
eksperiment. Jenis pendekatan menurut timbulnya variabel penelitian yang
akan digunakan adalah pendekatan eksperimen.*’

Sejalan dengan hal tersebut, tujuan dari true experiments menurut
Suryabrata dalam buku metode penelitian adalah untuk menyelidiki
kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengan cara mengenakan
perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan grup kontrol yang tidak
diberi perlakuan. True experiments ini mempunyai ciri utama yaitu sampel
yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol
diambil secara random dari populasi tertentu. Atau dengan kata lain
dalam true experiments pasti ada kelompok kontrol dan pengambilan

sampel secara random.

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka
cipta, 1993) hal. 73
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Peneliti menggunakan Pretest Posttest Control Group Design, dalam
penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilin secara random,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang
baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan.®

Pengaruh perlakuannya adalah (O, — O;) — (O4 — O3)

R1 o1 X 02

R2 03 - 04

Adapun keterangan dari gambar 3.1 diatas, atau disebut juga skema
desain penelitian pretest and posttest control group design, adalah sebagai
berikut:

Tabel 1.1

Keterangan Pretest Postest Control Group Design

R1 Penempatan kelompok secara acak (random) pada kelompok
eksperimen

O; | Pre Test pada kelompok eksperimen

X | Intervensi pada kelompok eksperimen berupa Terapi Positif Thinking

O, | Post Test pada kelompok eksperimen

R2 | Penempatan kelompok secara acak (random) pada kelompok kontrol

O3 | Pre Test pada kelompok kontrol

- | Tidak ada Intervensi pada kelompok kontrol

O, | Post Test pada kelompok kontrol

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 76
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2. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling

Populasi berasal dari bahasa inggris population, yang berarti jumlah
penduduk.Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan
untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi
sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia,
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan
sebagainya,sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data
penelitian.*

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. Populasi
dibagi menjadi dua bagian, yaitu finite (terbatas) dan infinite (tidak
terbatas). Populasi terbatas artinya diketahui jumlahnya sedang tidak
terbatas tidak diketahui jumlahnya.”°Populasi yang sudah ditentukan
disebut dengan populasi sasaran (target population).Dalam populasi
sasaran, peneliti menjelaskan secara spesifik batasan dari populasi yang
dipakai.?! Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan populasi terbatas
yang diambil dari siswa dan siswi kelas XI IPS di SMA Nurul Huda
Surabaya. Target populasinya adalah pelajar yang sedang duduk di kelas
XI IPS Nurul huda Surabaya.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Sampel

adalah bagian dari jumlah populasi yang diteliti sehingga hasil penelitian

YBurhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik serta lImu-ilmu Sosial Lainnya Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2005), hal. 109.

“\Wasis, PedomanRisetPraktis, (Jakarta: EGC, 2006), hal. 44

Z'Eriyanto, Teknik Sampling AnalisisOpiniPublik, (Yogyakarta: LKiS, 2007), hal. 63
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dapat digeneralisasikan, generalisasi hasil penelitian oleh sampel berlaku
juga bagi populasi penelitian tersebut.?’Karena sampel digunakan untuk
mewakili populasi yang diteliti, sampel cenderung digunakan untuk
penelitian yang berusaha menyimpulkan generalisasi dari hasil
temuannya.Namun dalam penelitian ini, peneliti melibatkan seluruh
anggota populasi yang disebut dengan sensus. Hal ini dikarenakan jumlah
populasinya berjumlah kecil dan terbatas.?
Populasi di dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas XI
IPS di SMANurul Huda yang berjumla 18 siswa dan siswi yang berasal
dari kelasXI IPS yang mendapatkan label negatif dari para guru.
3. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.?* Jadi variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan.”> Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabeldalampenelitianperluditentukan agar

alurhubunganduaataulebihvariabeldalampenelitiandapatdipastikansecarat

2 AsepSaepulHamdi& E. Bahrudin,
MetodePenelitianKuantitatifAplikasidalamPendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), hal.38
Z|stijanto, AplikasiPraktisRiset, (Jakarta: GramediaPustakaUtama, 2007), hal. 114
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), him. 118
#gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010) cet. 9, him.61
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egasdanjelas.Penentuanvariabeldalamsuatupenelitianberkisarpadavariabel
bebas, variabelterikat, danvariabelkontrol.

Dalam Penelitianiniterdapatduavariabelyakni X (variabelbebas)
dan Y (variabelterikat).
a. Variabelbebas (VX) adalah Bimbingan dan Konseling Islam dengan

Terapi Positif Thinking.

b. Variabelterikat (VY) adalahMindset Negatif siswa kelas XI IPS di

SMA Nuruk Huda Surabaya.

Dari variabel tersebut di uji dibuat indikator dari indikator di
perjelas menjadi indikator-indikatordalampenelitianiniadalah:
a. Indikator variabel bebas (X) :

Terapi positif thinking dibatasi pada:

1) Dapat membedakan antara yang positif dan negatif, dapat
bertanggung jawab atas dirinya, merubah persepsi negatif ke
positif.

2) Visualisasi positif, Keyakinan menjadi optimal, tidak menyia-
nyiakan waktu.

b. Indikator variabel terikat (Y) :

Mindset negatif dalam hal ini dibatasi pada:

1) Aspek prilaku. aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan
mengontrol prilaku negatif.seperti suka murung tidak dapat

diramalkan, kurang percaya diri, bosan di dalam kelas, cenderung



18

tidak mempunyai toleransi, memberdayakan kemampuan yang
dimiliki, rendahnya etika.

2) Aspek sikap aspek ini ditujukan dengan kemampuan untuk
bersikap baik dan tidak mudah terpengaruh saat menghadapi hal
negatif. ~ Seperti, mengambil inisiatif untuk bertindak,
Mengendalikan sendiri aktifitas yang dilakukan, Memikirkan segala
sesuatu yang menyangkut diri sendiri, kemampuan mengendalikan diri,
cenderung untuk bersikap negatif.

3) Aspek kepercayaan (pandangan) aspek ini ditujukan dengan
kemampuan untuk percaya akan kemampuan diri dan potensi
yang ada pada diri. Seperti, keyakinan akan kemampuan,
kemandirian siswa, tidak konsistennya persepsi, Adanya kesadaran
akan perubahan dalam hidup, Rendahnya keinginan menjadi lebih baik,
Potensi siswa, Kurang memiliki keyakinan.

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Diartikansebagaipengamatandanpencatatansecarasistematikterhada
pgejala yang tampakpadaobjekpenelitian.Dalampenelitianini,
observasidilakukanuntukmengamatisiswa SMA Nurul Huda Surabaya
yang meliputi: keadaanataukondisiSiswa, kegiatanpara Siswa di
Sekolah, dan proses terapikonseling yang dilakukan.
b. Dokumentasi
Dokumentasimerupakanmetodepengumpulan data

melaluipeninggalantertulis, sepertiarsip-
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arsiptermasukbukutentangpendapatteori, dalilatauhukum-hukum lain
yang berhubungandenganmasalahpenelitian.
Metodeinidigunakanuntukmencari data
tentangstrukturorganisasiSekoalah SMA Nurul Huda
Surabaya.jumlahguru, siswasertasaranadanprasaranadan data-data lain
yang diperlukan.Disampingitujugaletakgeografis, peta,
fotokegiatandanwujud lain yang
diperlukanuntukmenunjangkejelasanobyekpenelitian.

c. Angket (Kuesioner)

Angketataukuesioneradalahteknikpengumpulan data
melaluiformulir yang berisipertanyaan-pertanyaan yang
diajukansecaratertulispadasekumpulan orang
untukmendapatkanjawabanatauanggapandaninformasi yang

diperlukanolehpeneliti.”®
Pelaksanaannyadilakukandengancaramemberikanseperangkatperta
nyaansecaralangsungdantertuliskepadaresponden yang
dalamhalinidiberikankepadasiswa di SMA Nurul Huda Surabaya.
2. Teknik Analisis Data
Teknikanalisis data merupakanlangkah yang
sangatpentingdalampenelitian.Sebabdarihasilitudapatdigunakanuntukmen

jawabrumusanmasalah yang telahdiajukanpeneliti.

“Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
hal. 69
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif untuk
menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan proses bimbingan
dan konseling islam dengan positif thinking dalam mengatasi mindset
negatif siswa. Sedangkanlangkah-langkahanalisis data
dalampenelitianiniantara lain:

Memeriksa (Editing)

Hal inidilakukansetelahsemua data yang
kitakumpulkanmelaluikuesioneratauangketatauinstrumenlainnya.Langk
ahpertama yang
perludilakukanadalahmemeriksakembalisemuakuesionertersebutsatuper
satu.Halinidilakukandenganmaksuduntukmengecek

apabilaterjadikesalahanmakarespondendimintauntukmengisiangketkem

bali.

MemberiTandaKode (Coding)
Memberitandakodeterhadappertanyaan-pertanyaan yang

telahdiajukan.Hal ini,

dimaksudkanuntukmempermudahwaktumengadakantabulasidananalisa.
Tabulasi Data
Tabulasi data dilakukan, jikasemuamasalahediting dancoding
Kitaselesaikan. Artinyatidakadalagipermasalahan yang
timbuldalameditingdancoding atausemuanyatelahselesai.
Analisisperhitunganrumusstatistikdenganmenggunakantabeldata.

Ragamtabel data
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disesuaikandengankebutuhankomponenrumustersebut.Dengandemikia
n, rumusperhitungananalisisrumus-
rumustersebuthanyadilakukandalamtabelitu.?’

TeknikAnalisis data
dimaksudkanuntukmengkajikaitannyadengankepentinganpengajuanhi
potesispenelitian. Tujuannyaadalahuntukmencarikebenaran data
tersebutdanuntukmendapatkansuatukesimpulandarihasilpenelitian
yang
dilakukan.Sehinggadapatmembuktikanadatidaknyapengaruhterapiposi
tifthinking dalammengatasimindset negativesiswa kelas X1 IPS di
SMA Nurul Huda Surabaya.

G. Sistematika Pembahasan
Supaya mempermudah dalam memahami dan mempelajari apa yang ada
dalam penelitian ini, maka sistematika pembahasannya dapat dibagi dalam
beberapa bab. Lebih jelasnya dapat di deskripsikan dengan susunan sebagai
berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN
Bab ini berisilatarbelakang, rumusanmasalah, tujuanpenelitian,
manfaatpenelitian, definisioperasional, kerangkateoridanhipotesis,
metodepenelitian yang meliputi:pendekatandanjenispenelitian, populasi,
sampeldantekniksampling, variabeldanindikatorpenelitian,

teknikpengumpulandata,

bid. hal. 77-79
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danteknikanalisisdatasertadalambabsatuinijugaberisitentangsistematikape
mbahasan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini meliputi: kerangka teoritik, membahas tentang pengertian
bimbingan konseling islam, tujuan bimbingan konseling islam, fungsi
bimbingan konseling islam, terapi positif thinking yang membahas tentang
pengertian, kelebihan dan kelemahan PTT, bentuk dan cara PTT dan juga
hubungan konseling dengan PTT. Pada bab ini juga menjelaskan tentang
pengertian Mindset negatif, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
mindset negatif pada siswa,dan dampak berpikir negatif serta menjelaskan
tentang penelitian terdahulu yang relavan.
BAB Ill: PENYAJIAN DATA

Bab inidalamnyaberisitentangdeskripsiumum  objekpenelitian,
deskripsihasilpenelitian yang di
dalamnyamembahastentangdeskripsiproses Pengaruh Bimbingan dan
Konseling Islam dengan terapi positif thinking terhadap mindset negatif
siswa di SMA Nurul Huda Surabaya, dan juga pengujian hipotesis.
BAB IV : ANALISIS DATA

Bab ini membahastentanganalisisdatatentang proses PTT terhadap
label negatif di SMA Nurul Huda Surabaya danjuga Pengaruh PPT
sebagai Bimbingan Konseling Islam terhadap Mindset negatif siswa di
SMA Nurul Huda Surabaya.

BAB V : PENUTUP
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Bab inimerupakanakhirdaripembahasan yang berisiKesimpulandan

Saran-saran yang akandiberikansesuaidenganpembahasan yang ada.



